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ABSTRAK

MUHAMMAD ‘AABID, Faktor-Faktor Preferensi Penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) Sebagai Media Dalam
Melakukan Pembayaran Menggunakan E-Money (Studi Kasus Mahasiswa
Uin K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan)

Pertumbuhan globalisasi menyebabkan perubahan besar dalam kehidupan
manusia, termasuk diantarannya adalah perkembangan teknologi dan informasi.
Banyak perkembangan teknologi yang telah dilakukan manusia salah satunya
dalam bidang ekonomi yaitu dalam hal pembayaran. Pembayaran yang dulunya
dilakukan dengan cara barter kemudian berkembang menjadi uang kertas dan
logam sekarang pembayaran dapat dilakukan secara elektronik. Adanya uang
elektronik atau e-money semakin memudahkan manusia dalam betransaksi.
Munculnya quick response code Indonesian standard (QRIS) semakin
memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi menggunakan e-money.
Adanya QRIS memberikan banyak manfaat dalam bertransaksi menggunakan e-
money, namun QRIS merupakan teknologi baru sehingga juga memiliki risiko
yang ada didalamnya. Berkaitan dengan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pesepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan,
persepsi kepercayaan dan persepsi risiko terhadap preferensi penggunaaan quick
response code Indonesian standard (QRIS) sebagai media dalam melakukan
pembayaran menggunakan e-money.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
di UIN K.H. Abdurrahman Wahid dengan populasi semua mahasiswa aktif UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu metode
kuesioner dengan sampel 100 responden. Teknik pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling. Penelitian ini memakai metode analisis regresi linier
berganda dengan bantuan aplikasi software IBM SPSS Statistics versi 29.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persepsi kemudahan secara
persial memiliki pengaruh secara signifikan terhadap terhadap preferensi
penggunaaan QRIS sebagai media dalam melakukan pembayaran menggunakan
e-money. Persepsi kemanfaatan secara persial memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap terhadap preferensi penggunaaan QRIS sebagai media dalam melakukan
pembayaran menggunakan e-money. Persepsi kepercayaan secara persial memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap terhadap preferensi penggunaaan QRIS
sebagai media dalam melakukan pembayaran menggunakan e-money. Persepsi
kepercayaan secara persial memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap terhadap
preferensi penggunaaan QRIS sebagai media dalam melakukan pembayaran
menggunakan e-money.

Kata Kunci : Kemudahan, Kemanfaatan, Kepercayaan, Risiko, Preferensi
Penggunaan, QRIS
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ABSTRACT

MUHAMMAD °‘AABID, Preference Factors for Using the Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) as a Medium for Making Payments Using
E-Money (Case Study of Uin K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Students)

The growth of globalization causes major changes in human life, including

the development of technology and information.
Humans have made many technological developments, one of which is in the
economic sector, namely in terms of payments. Payments that were previously
made by barter then developed into paper money and metal, now payments can be
made electronically. The existence of electronic money or e-money makes it
easier for people to make transactions. The emergence of the Indonesian standard
quick response code (QRIS) makes it easier for people to carry out transactions
using e-money. The existence of QRIS provides many benefits in making
transactions using e-money, but QRIS is a new technology so it also has risks
involved. In connection with this problem, the aim of this research is to determine
the influence of perceived convenience, perceived usefulness, perceived trust and
perceived risk on preferences for using the Indonesian standard quick response
code (QRIS) as a medium for making payments using e-money.

This research is a type of quantitative research. This research was
conducted at UIN K.H. Abdurrahman Wahid with a population of all active
students at UIN K.H. Abdurrahman Wahid The data collection method used was
the questionnaire method with a sample of 100 respondents. The sampling
technique uses a purposive sampling method. This research uses multiple linear
regression analysis methods with the help of the IBM SPSS Statistics version 29
software application.

The results of this research show that the perception of partial convenience
has a significant influence on the preference for using QRIS as a medium for
making payments using e-money. The perception of partial usefulness has a
significant influence on the preference for using QRIS as a medium for making
payments using e-money. Perceptions of personal trust have a significant
influence on preferences for using QRIS as a medium for making payments using
e-money. Perceptions of personal trust have an insignificant influence on
preferences for using QRIS as a medium for making payments using e-money.

Keywords: Convenience, Usefulness, Trust, Risk, Use Preferences, QRIS
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.
Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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Kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
Ta
Za
Ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha

Hamzah

Kh

Xiv

kadan ha
De
zet (dengan titik di atas)

Er

Zet

Es

esdan ya
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
komaterbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof



Ya Y Ya

G

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

—a ..:LS..:‘: a
=i L“5'52:3 = ai Ll =1
=u 5 =au =
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
laail ditulis mar’atun jamilah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddad tersebut.

Contoh:
W) ditulis rabbana

B ditulis al-birr

XV



5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

hurufyang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
g Ditulis asy-syamsu
Jda )l Ditulis ar-rajulu
Bawad) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
adll Ditulis  al-gamar
gl Ditulis  al-badr’

BUEN] Ditulis  al-jalal
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6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/.

Contoh:
<yl Ditulis  umirtu

& s Ditulis syai'u
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi bertumbuh dengan cepat dimasa modern ini, hal ini
menyebabkan perubahan yang besar dalam kehidupan manusia. Termasuk
diantarannya adalah pertumbuhan teknolgi dan informasi. Teknologi dan
informasi memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan
manusia dalam menjalankan kesehariannya. Di era ini globalisasi telah
menempatkan teknologi dan informasi ke tempat yang sangat strategis karena
menghadirkan dunia tanpa jarak, batas, ruang dan waktu (Addini, 2020).

Banyak perkembangan teknologi yang telah dikembangkan manusia,
contohnya saja dalam bidang ekonomi, salah satunya dalam hal pembayaran.
Pada awalnya masyarakat dalam melakukan pembayaran menggunakan sistem
barter yang menggunakan barang lain untuk ditukar dengan barang
keinginannya. Kemudian pembayaran menggunakan sistem barter ini terus
berkembang menjadi sistem pembayaran menggunakan uang kuartal (uang
kertas dan logam). Alat pembayaran dalam masa modern ini terus berkembang
lagi dari alat pembayaran dalam bentuk tunai (cash) menjadi alat pembayaran
dalam bentuk non tunai (cashless), seperti melakukan pembayaran
menggunakan kartu ATM, kartu kredit ataupun uang elektronik (e-money)
(Setiani, 2018).

Uang elektronik (e-money) saat ini telah banyak digunakan sebagai alat

pembayaran oleh masyarakat. Banyaknya penggunaan uang elektronik (e-



money) menyeababkan hampir semua perbankan di Indonesia menggunakan
layanan uang elektronik (e-money), sesuai dengan peraturan Bank Indonesia
Nomor 11/12/PBI1/2009 tentang uang elektonik (e-money) sebagai salah satu
pendukung agenda Bank Indonesia untuk menciptakan less cash society di
Indonesia (Pratama & Suputra, 2019).

Uang elekronik (e-money) adalah uang yang digunakan dalam transaksi
yang menggunakan internet atau dengan cara elektronik. Dalam pengunaanya
uang elektronik memerlukan jaringan internet untuk melakukan transaksi (Sati
& Ramaditya, 2019). Menurut yang ada dalam ketentuan peratuan Bank
Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik Pasal 1 Ayat 3
menerangkan “Uang Elekronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas
dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit,
nilai yang disimpan secara elekronik dalam suatu media seperti chip atau
server, digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan
merupakan penerbit uang elektronik tersebut”. Dalam penggunaanmya uang
elektronik harus memiliki nominal saldo terlebih dahulu  didalamnya,
sehingga dapat digunakan untuk transaksi. Nominal saldo didalam uang
elektronik tersebut akan berkurang ataupun bertambah otomatis ketika
melakukan suatu transaksi (BI, 2020).

Di Indonesia sendiri jumlah penggunaan uang elektronik dari tahun
ketahun terus meningkat . Hingga November 2022 jumlah uang elektronik

yang beredar di Indonesia mencapai 772,56 juta unit baik dalam bentuk chip



maupun server. Dibawah ini merupakan data jumlah uang elektronik yang

telah beredar di Indonesia (2018 — November 2022) :

Tabel 1.1
Jumlah Pengguna Uang Elektronik di Indonesia (2018 — November 2022)

Komponen 2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022
(November)
Jumlah Kartu 167,21 | 292,30 | 432,28 | 730,70 772,57
Berdasarkan Media
Penyimpanan
Chip Based 55,48 | 60,34 | 68,40 | 90,18 89,09
Server Based 111,72 | 231,96 | 363,88 | 640,22 683,47
Berdasarkan
Pencatatan Data
Registered 23,28 | 34,75 | 59,96 | 135,46 188,90
Unregistered 143,93 | 267,55 | 372,33 | 595,24 583,66

Sumber: www.bi.go.id (Diakses 21 Mei 2023)

Dari tabel diatas jumlah uang elektronik yang beredar di Indonesia hingga
November 2022 mencapai 772,56 juta unit. Berdasarkan media
penyimpanannya, uang elektronik terbagi menjadi dua. Pertama, e-
money berdasarkankan chip sebanyak 89,09 juta unit. Kedua, berdasarkan
server sebanyak 683,47 juta unit. Adapun uang elektronik yang terdaftar
mencapai 188,9 juta unit dan yang tidak terdaftar sebanyak 583,66 juta unit
(BI, 2023).

Uang elektronik (e-money) memungkinkan penggunannya untuk
menyimpan sejumlah uangnya didalam aplikasi yang dapat diakses melalui

gadget/handphone. Terdapat banyak aplikasi e-money yang sudah ada di



Indonesia dan banyak digunakan oleh masyarakat, diantaranya adalah
DANA, Gopay, OVO. Shopeepay, Link Aja dan lain-lain (Pratama &
Suputra, 2019).

Dalam melakukan transaksi pembayaran aplikasi pembayaran memiliki
beberapa cara untuk melakukan transaksi diantaranya transfer manual dan
dengan menggunakan QR code. Quick response code atau QR code adalah
sebuah kode matriks 2 (dua) dimensi, terdiri atas penanda tiga pola persegi
pada sudut Kiri bawah, sudut kiri atas dan sudut kanan atas, memiliki modul
hitam berupa persegi, titik atau piksel, dan memiliki kemampuan menyimpan
data alfanumerik, karakter dan symbol (Bl, 2020). Dengan banyaknya
aplikasi pembayaran digital tersebut, dalam melakukan transaksi pihak
penjual atau merchant perlu menyediakan berbagai macam quick response
code (QR code) yang berfungsi sebagai media transaksi pembayaran
menggunakan uang elektronik yang sesuai dengan aplikasi uang elektronik
(e-money) yang ada didalam gadget/handphone konsumen. Dengan adanya
QR Code ini konsumen hanya perlu melakukan pemindaian/scan QR code
menggunakan gadget mereka . Hanya perlu beberapa saat agar pembayaran
tersebut berhasil, dengan ketentuan terdapat nominal saldo yang tersedia
didalam aplikasi uang elektronik (e-money) dan internet yang memadai
(Pratama & Suputra, 2019).

Pada tanggal 17 Agustus 2019, Bank Indonesia meluncurkan quick
response indonesian standard (QRIS) yang menjadi standard dan

memfasilitasi pembayaran digital di Indonesia. Quick response indonesian



standard (QRIS) merupakan kode pembayaran untuk system pembayaran
Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI). Implementasi quick response code indonesian
standard (QRIS) secara nasional efektif mulai berlaku mulai 1 Januari 2020.
Hal ini sesuai dengan Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) Nomor
21/18/2019 tentang implementasi standar nasional quick response code
Untuk Pembayaran (BI, 2020). Quick response indonesian standard (QRIS)
menjadi satu-satunyanya QR Code yang dapat digunakan untuk bertransaksi

dari berbagai aplikasi uang elektronik (E-money).

Gambar 1.1
2Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

Satu QR Code, untuk Seluruh Pembayaran
OR Code Indonesian Standard (QRIS)

Sumber: bi.go.id (Diakses 25 Januari 2023)

Pembayaran menggunakan quick response code indonesian standard
(QRIS) memiliki banyak keunggulan dibanding pembayaran lain antara lain:
bisa digunakan untuk berbagai macam aplikasi pembayaran, cepat, dan bisa
digunakan seluruh lapisan masyarakat baik domestik maupun luar negeri.

Tetapi adanya teknologi baru tentunya memiliki risiko yang ada didalamnya.



Ada beberapa faktor yang menyebabkan pembayaran menggunakan QRIS
memiliki daya taik tersendiri diantaranya adalah faktor kemudahan,
kemanfaatan, kepercayaan dan risiko.

Setiap teknologi yang diciptakan bertujuan untuk mempermudah aktivitas
manusia, teknologi yang baru muncul memberikan kemudahan bagi manusia,
sehingga semakin berminat manusia tersebut menggunakan teknologi baru.
Adanya berbagai layanan aplikasi dompet digital, membuat pedagang
menyediakan berbagai layanan QR selengkap mungkin. Tersediannya
berbagai kode membuat konsumen repot untuk melakukan pemindaian kode
karena setiap kode memiliki syarat dan ketentuan sendiri (Saputri, 2020). Hal
ini mempersulit pembeli terhadap pelayanan konsumen. Namun dengan
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran maka akan memudahkan
pedagang atau merchant dalam memberikan layanan untuk melakukan
transaksi pembayaran. Informasi penggunaan QRIS dapat dengan mudah
ditemukan di web resmi Bank Indonesia atau bisa didapatkan disekitar
lingkungan.

Manfaat yang diberikan uang elektronik bisa mempengaruhi persepsi
konsumen, dengan demikian dapat meningkatkan penggunanya. Apabila
sebuah produk mempunyai manfaat bagi kebutuhan sehari-hari, maka
terdapat kemungkinan jika produk akan digunakan konsumen secara luas
(Ningsih et al., 2021). Semakin besar manfaat yang diperoleh pengguna
ketika menggunakan suatu teknologi maka semakin banyak minat pengguna

untuk memakai teknologi tersebut. Hal ini juga berlaku untuk sebaliknya,



apabila semakin kecil manfaat yang diperoleh dari penggunaan suatu sistem
tekonologi informasi maka akan berimbas pada minat pengguna yang rendah
terhadap sistem teknologi tersebut (Diah et al., 2020).

Kepercayaan konsumen adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh
konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek,
atribut, dan manfaatnya (Mowen, 2017). Sedangkan menurut Pavlo (2017)
Kepercayaan merupakan penilalain hubungan seseorang dengan orang lain
yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah
ligkungan yang penuh dengan ketidakpastian. Berdasarkan pada beberapa
definisi di atas dapat diartikan trust (kepercayaan) adalah kepercayaan pihak
tertentu terhadap yang lain dalam melakukan hubungan transaksi berdasarkan
suatu keyakinan bahwa orang yang dipercayainya tersebut akan memenuhi
segala kewajibannya secara baik sesuai yang diharapkan.

Menurut (Adhinagari, 2018) risiko merupakan suatu pemikiran tentang
keadaan yang mungkin dialami oleh seseorang yang diakibatkan oleh suatu
hal yang tidak pasti dan mempunyai konsukuensi negatif lainnya yang
mungkin dapat dipeoleh atas penggunaan produk atau jasa. Persepsi risiko
digunakan dengan alasan, meskipun pembayaran melalui QRIS menyediakan
berbagai manfaat dan kemudahan dalam melakukan proses transaksi
pembayaran, namun baik konsumen maupun merchant masih banyak yang
belum menggunakan dengan alasan belum paham tingkat keamanan dan

privasi.



Penelitian yang dilakukan Ningsih dkk (2021) dengan berjudul Pengaruh
Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahaan Penggunaan dan Persepsi Risiko
terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa.
Hasil penelitian ditemukan bahwa Persepsi manfaat, persepsi kemudahaan
penggunaan dan persepsi risiko mempunyai kontribusi sebsar 72,9% terhadap
penggunaan uang elektronik, sedangkan sebesar 27,1% dijelaskan variabel
lainnya diluar model penelitian. Disimpulkan bahwa Persepsi manfaat,
persepsi kemudahaan penggunaan dan persepsi risiko berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS
pada Mahasiswa. Manfaat yang diberikan oleh uang elektronik dapat
memberikan pengaruh persepsi masyarakat, dengan demikian dapat
meningkatkan pengguna uang elektronik.

Berbeda dengan penelitian dari Oktoviana Banda S. (2020), dalam
penelitiannya Preferensi Konsumen dalam Munggunakan Quick Response
Indonesia Standrd (QRIS) sebagai Alat Pembayaran Digital. Hasil penelitian
Oktoviana ditemukan bahwa secara keseluruhan faktor persepsi konsumen
mempunyai pengaruh terhadap preferensi seorang konsumen dalam
menggunakan QRIS untuk alat pembayaran digital. Sedangkan dalam hasil
pengujian parsial, persepsi manfaat mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat dalam menggunakan QRIS dan persepsi kepercayaan,
persepsi risiko didapatkan hasil berpengaruh namun tidak signifikan.

Katadata Insight Center (KIC) mencatat pada bulan Juli — Oktober 2020

mayoritas Gen Z (usia 15-22 tahun) paling sering menggunakan Shopee


https://databoks.katadata.co.id/tags/fintech

Pay dan e-money untuk. Tercatat, masing-masing 77,8% dan 75%
responden memilih  metode tersebut. Selanjutnya, responden memilih
menggunakan DANA, LinkAja, dan OVO masing-masing 60%, 50%, dan
30%. Riset ini dilakukan selama tiga bulan terakhir dengan melibatkan 1.155
responden pengguna internet di 33 provinsi. Ini membuktikan bahwa uang
elektronik lebih banyak digunakan oleh Gen Z dimana mereka lebih cepat
dalam mengikuti perkembangan teknologi.

Menurut Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PPDikTi) di kota Pekalongan
terdapat beberapa perguruan tinggi, diantaranya adalah: UIN Abdurrahman
Wahid Pekalongan (UIN Gusdur), Universitas Pekalongan (UNIKAL),
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan (UMPP), Institut
Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Pekalongan (ITS NU Pekalongan),
Akademi Analisis Kesehatan Pekalongan (AAK Pekalongan), STAI Ki
Ageng Pekalongan (STIKAP) dan Akademi Kebidanan Harapan Ibu
Pekalongan (AKBID HIP).

Dibawah ini merupakan jumlah mahasiswa di perguruan tinggi yang ada di

pekalongan per semester ganjil tahun 2022.

Tabel 1. 2
Jumlah Mahasiswa Perguruan Tinggi Kota Pekalongan
No Nama Perguruan Tinggi Jumlah Mahasiswa
1. | UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan (UIN 13597
Gusdur)
2. | Universitas Pekalongan (UNIKAL) 6595
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3. | Universitas = Muhammadiyah  Pekajangan 2518
Pekalongan (UMPP)

4. | Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama 1356
Pekalongan (ITS NU Pekalongan),

5. | Akademi Analisis Kesehatan Pekalongan 252
(AAK Pekalongan)

6. | STAI Ki Ageng Pekalongan (STIKAP) 278

7. | Akademi Kebidanan Harapan Ibu Pekalongan 43
(AKBID HIP).

Sumber: ppdikti.kemdikbud.go.id (Diakses 20 Juli 2023)

Data diatas menunjukkan jumlah mahasiswa yang ada di perguruan tinggi
di kota Pekalongan. Data tersebut menunjukkan bahwa UIN Abduurahman
Wahid Pekalongan (UIN Gusdur) memiliki jumlah mahasiswa terbesar
dengan jumlah 13.597 orang mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa UIN
Gusdur memiliki lebih banyak kuantitas Gen Z didalamnya.

Dilihat dari latar belakang diatas dimana mayoritas pengguna e-money
merupakan Gen Z maka penalitian sangat cocok dilakukan diarea kampus,
karena mayoritas mahasiswa pada saat ini merupakan Gen Z. Selain itu, UIN
KH. Abdurrahman Wahid merupakan perguruan tinggi negeri dimana biaya
pendidikannya tergolong paling rendah dibanding perguruan tinggi lainnya.
Diambil dari website UIN K.H. Abdurrahman Wahid besaran UKT (Uang
Kuliah Tunggal) per semester ganjil tahun 2023 sebesar Rp. 400.000, - Rp.
5.500.000, hal ini juga menjadi ketertarikan peneliti, apakah dengan biaya
UKT paling rendah mahasiswa UIN K.H. Abdurahman Wahid juga

menggunakan e-money dalam melakukan transaksi pembayaran.
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Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitan dengan judul
“FAKTOR-FAKTOR PREFERENSI PENGGUNAAN QUICK
RESPONSE CODE INDONESIAN STANDARD (QRIS) SEBAGAI
MEDIA DALAM MELAKUKAN PEMBAYARAN MENGGUNAKAN
E-MONEY (Studi Kasus Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan) ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan sebuah rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai
media pembayaran menggunakan e-money?

2. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai
media pembayaran menggunakan e-money?

3. Apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai
media pembayaran menggunakan e-money?

4. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai
media pembayaran menggunakan e-money?

5. Apakah pesepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi kemanfaatan

dan persepsi risiko bersama-sama berpengaruh terhadap preferensi
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mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam memilih
QRIS sebagai media pembayaran menggunakan e-money?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:

a. Untuk menganalisis dan membuktikan apakah persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai media pembayaran
menggunakan e-money?

b. Untuk menganalisis dan membuktikan apakah persepsi kepercayaan
berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai media pembayaran
menggunakan e-money?

c. Untuk menganalisis dan membuktikan apakah persepsi kemanfaatan
berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai media pembayaran
menggunakan e-money?

d. Untuk menganalisis dan membuktikan apakah persepsi risiko
berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai media pembayaran

menggunakan e-money?



13

e. Untuk menganalisis dan membuktikan apakah persepsi kemudahan,
pesepsi kepercayaan, persepsi kemanfaatan dan persepsi risiko secara
bersama-sama berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS sebagai media
pembayaran menggunakan e-money?

2. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan
dalam melakukan penelitian terkait dengan quick response code
indonesian standard (QRIS). Selain itu juga dapat menjadi gambaran
umum kepada pembaca dalam melakukan penelitian.
Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
dampak positif kepada para pedagang, toko ataupun merchant dalam
meningkatkan usahanya dengan mulai menggunakan quick response code
indonesian standard (QRIS) sebagai media pembayaran, mengingat pada
saat ini penngunaan emoney sudah mulai menyebar ke seluruh
masyarakat. Sehingga para pedagang, toko atau merchant tersebut dapat
meningkatkan penjualannya.
D. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang baik dan mudah maka peneliti
perlu menyusun pembahasan yang sistematis agar isi dari penelitian ini dapat
tersampaikan dengan baik. Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-
langkah dalam penelitian ini yaitu:

BAB1 PENDAHULUAN
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BAB 111

14

Bab ini berisikan uraian dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang

menjadi  landasann dalam penelitian ini diantaranya theory planned
behavior, technology acceptance model (TAM) yang didalamnya
terdapat persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan, perepsi
kepercayaan, persepi risiko, uang elektronik dan quick response code
indonesian standard (QRIS). Selain itu di bab ini juga berisi telaah

pustaka yang berisi penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi
referensi peneliti dalam melakukan penelitian ini, kerangka berpikir dan
hipotesis yang menjadi dugaan sementara penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan mengenai jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey.
Setting penelitian yang dilakukan pada area UIN K.H.
Abdurrahman Wahid. Populasi yang merupakan semua mahasiswa
yang masih aktif melakukan studi di UIN K.H. Abdurrahman
Wahid dengan sampel 100 orang yang terbagi kedalam 4 fakultas.
Variabel penelitian dimana penelitian ini menggunakan preferansi
penggunaan quick response code indonesian standard sebagai
media dalam melakukan pembayaran menggunakan e-money yang

merupakan variabel dependen (Y) dan persepsi kemudahan,
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persepsi kemanfaatan persepsi kepercayaan dan persepsei risiko
sebagai variabel independen (X). Sumber data yang menggunakan
data primer dari kuesioner yang telah dibagikan dan data sekunder
dari buku, artikel dan sumber informasi lainnya. Teknik
pengumpulan data yang menggunakan teknik observasi, kuesioner
dan studi pustaka. Uji keabsahan instrumen penelitian dan teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan program SPSS for Windows.

ANALISIS DATA DAN PEBAHASAN

Bab ini berisi mengenai pembahasan dari data yang sudah
dikumpulkan kemudian di olah menggunakan program SPSS for
Windows dan hasiltersebut dianalisa sehingga menjawab rumusan
masalah yang telah ada.

PENUTUP

Bab ini berisikan temuan studi yang berupa kesimpulan hasil dari
keseluruhan pembahasan dan saran atas keterbatasan yang terjadi

dalam penelitian.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan kuesioner yang telah disebar dan pengolahan data yang
telah dilakukan mengenai pengaruh persepi kemudahan, persepsi
kemanfaatan, persepsi kepercayaan dan persepsi risiko terhadap preferensi
penggunaan quick reponse code Indonesian standard (QRIS) pada
Mahasiswa UIN K.H. Abddurrahman Wahid Pekalongan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi kemudahan pada penggunaan QRIS secara parsial
berpengaruh terhadap preferensi Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS media dalam melakukan
pembayaran menggunakan e-money. Hal tersebut terbukti dari hasil
analisis data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hal
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan yang diberikan
QRIS karena mudah digunakan dan dipelajari mampu membuat
Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid lebih memilih QRIS
sebagai media dalam melakukan pembayaran menggunakan e-money.

2. Persepsi kemanfaatan pada penggunaan QRIS secara parsial
berpengaruh terhadap preferensi Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS media dalam melakukan
pembayaran menggunakan e-money. Hal tersebut terbukti dari hasil

analisis data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2
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diterima. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang ditawarkan QRIS
seperti lebih mudah digunakan dan efektif mampu membuat
Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid lebih memilih QRIS
sebagai media dalam melakukan pembayaran menggunakan e-money.

. Persepsi  kepercayaan pada penggunaan QRIS secara parsial
berpengaruh terhadap preferensi Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam memilih QRIS media dalam melakukan
pembayaran menggunakan e-money. Hal tersebut terbukti dari hasil
analisis data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan QRIS dalam
memberikan keamanan dan komitmen mampu membuat Mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid lebih memilih QRIS sebagai media
dalam melakukan pembayaran menggunakan e-money.

. Persepsi risiko pada penggunaan QRIS secara parsial berpengaruh
terhadap preferensi Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dalam memilih QRIS  media dalam melakukan
pembayaran menggunakan e-money. Hal tersebut terbukti dari hasil
analisis data yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha4
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa risiko yang terdapat dalam
QRIS sedikit memengaruhi Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid lebih memilih QRIS sebagai media dalam melakukan

pembayaran menggunakan e-money.



5.

109

Persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi kepercayaan dan
persepsi risiko secara simultan berpengaruh terhadap preferensi
Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
memilih QRIS media dalam melakukan pembayaran menggunakan e-
money. Hal tersebut terbukti dari hasil analisis data yang dilakukan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha5 diterima. Hal ini meunjukan
bahwa preferensi penggunaan QRIs dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar yang membentuk persepsi. Dalam penelitian ini ditemukan
beberapa persepsi yaitu Persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan,

persepsi kepercayaan dan persepsi risiko.

B. Keterbatasan Penelitian

C.

1.

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Variabel independen pada penelitian ini hanya memakai variabel
persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi kepercayaan dan
persepsi risiko. Dengan demikian tidak menutup kemungkinan masih
ada variabel-variabel independen lainnya yang mampu mempengaruhi
minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayran di Surakarta.
Penyusunan instrumen penelitian (kuesioner) yang terbatas dan perlu
untuk dikembangkan lagi, agar mampu menjelaskan kondisi yang
sebenarnya terjadi pada faktor yang mempengaruhi minat seseorang

untuk menggunakan QRIS.

Implikasi Penilitian

1.

Implikasi Teoritis
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Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan,
persepsi kemanfaatan, persepsi kepercayaan dan persepsi risiko hanya
memberikan 39% pengaruh terhadap peferensi penggunaan QRIS.
Implikasinya adalah perlunya mengkaji faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi preferensi penggunaan QRIS diluar faktor-faktor yang
telah digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, perlunya memperluas
kerangka konseptual dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain
untuk memperkaya pemahaman teoritis tentang faktor-faktor yang
memengaruhi peferensi dalam menggunakan QRIS sebagai media
pembayaran.

Implikasi Praktis

Bagi Perusahaan Untuk penyedia layanan QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard), penelitian ini dapat dijadikan evaluasi dalam
pengembangan layanan sistem pembayaran ini agar lebih baik dan
memiliki inovasi baru. Dari hasil penelitian ini, variabel persepsi
kemudahan, persepsi kemanfaatan, perseps kepercayaan dan persepsi
risiko berpengaruh terhadap preferensi penggunaan QRIS. Sehingga
penyedia layanan dapat memberikan fokus yang lebih untuk manfaat
yang dirasakan pengguna layanan QRIS pada setiap kegiatan transaksi
pembayaran. Selanjutnya meningkatkan kemudahaan penggunaan
sistem layanan yang lebih friendly dan tidak menyulitkan

penggunanya. Lalu penyedia layanan dapat meningkatkan sistem
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keamanan pada layanan QRIS agar penggunanya dapat merasa aman
dan nyaman dalam bertransaksi.

b. Bagi pedagang atau merchant diharapkan selanjutnya bisa
mengembangkan system pembayarannya agar mendukung pembayaran
melalui QRIS mengingat semakin berkembangnya sistem pembayaran
digital. Dan bagi yang sudah menggunakan QRIS dapat
memaksimalkan penggunaan QRIS agar implementasi dari terciptanya
QRIS dapat tersebar meluas ke masyarakat. Pihak merchant juga dapat
mengajak dan memberikan arahan yang mudah bagi masyarakat yang
kebanyakan belum mengetahui QRIS, dengan memberikan beberapa
ajakan bahwa QRIS mudah untuk digunakan dan aman ketika
bertransaksi.

c. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengikuti perkembangan
teknologi, khususnya dalam hal ini perkembangan system pembayaran
seperti QRIS, agar terciptanya efisiensi pembayaran digital.

D. Saran
Adapun saran yang diberikan agar berguna untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambah dan
memperluas cakupan sampel, bukan hanya terbatas di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid kota Pekaongan saja melainkan yang mancakup
masyarakat yang lebih besar serta menambahkan wawancara sehingga

hasilnya dapat menjadi lebih baik.
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2. Peneliti selanjutnya dapat menambah atau menggabungkan dengan
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
kualitatif, agar dapat menambah keakuratan data dari pendekatan
kuantitatif ini, karena hal ini dapat membantu untuk hasil yang lebih

baik lagi.
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Lampiran 1: Riwayat Hidup Penulis

RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. IDENTITAS
1. Nama : Muhammad ‘Aabid
2. Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 22 Juni 2001
3. Alamat Rumah : JI. Hos Cokroaminoto, Kuripan Lor Gg.9
RT.05 / RW.03, Pekalongan Selatan, Kota
Pekalongan
4. Nomor Handphone : 089517196022
5. Email : inimuhammadaabid@gmail.com
6. Nama Ayah : Chaerudin
7. Pekerjaan Ayah : Buruh
8. Nama lbu : Arofah
9. Pekerjaan Ibu : Tidak bekerja
B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. MIS Kuripan Lor, Pekalongan : Lulus Tahun 2013
2. SMP N 06, Pekalongan : Lulus Tahun 2016
3. SMA N 4, Pekalongan : Lulus Tahun 2019

Pekalongan, Oktober 2023
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawabh ini, saya:

Nama : Muhammad ‘Aabid .

NIM : 4119217 .

- Jurusan/Prodi : Ekonomi Syariah

E-mail address  : inimuhammadaabid@gmail.com
No. Hp : 089517196022

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya
ilmiah :

1 Tugas Akhi@/ Skripsi 1 Tesis [ Dese[—pi Lain-lain
(cireririnnncnnnercronsnses )
yang berjudul : .

FAKTOR-FAKTOR PREFERENSI PENGGUNAAN QUICK RESPONSE CODE
INDONESIAN STANDARD (QRIS) SEBAGAI MEDIA DALAM MELAKUKAN
PEMBAYARAN MENGGUNAKAN E-MONEY (Studi Kasus Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan).

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan,  mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan data  (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 10 November 2023
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NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam file softcopy /CD
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